ABSTRAK

Neneng Napisah. 3170210016. 2021. Penguatan Ranah Afektif Peserta Didik melalui
Pembudayaan Nilai-nilai Religius (Penelitian di SMAN 1 dan SMKN 1 Garut).

Realitas pelaksanaan pendidikan yang diselenggarakan di sekolah saat ini
didominasi oleh tujuan-tujuan mekanis-materialistik hedonis. Tujuan mendapat
nilai yang tinggi, mendapat ijazah, mendapat gelar, memperoleh pekerjaan menjadi
tujuan utama sehingga kecerdasan kognitif dan keterampilan mekanis menjadi titik
pusat proses pembelajaran di sekolah-sekolah. Nilai-nilai integritas dan spiritualitas
dijadikan nomor dua, sehingga pendidikan melahirkan peserta didik yang pintar
secara intelektual tetapi egois, materialistik dan tidak peduli kepada nasib orang
lain.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi: Tujuan, program, proses,
faktor pendukung dan penghambat penguatan ranah afektif peserta didik melalui
pembudayaan nilai-nilai religius serta dampak dari pembudayaan nilai-nilai religius
terhadap penguatan ranah afektif di SMAN 1 dan SMKN 1 Garut.

Penelitian ini didasari oleh teori behavioristik dan pengkondisian klasik
bahwa belajar merupakan suatu usaha dari organisme untuk mengaitkkan atau
mengasosiasikan stimulus yang menghasilkan suatu respon, dan teori enkulturasi
tentang proses mempelajari seseorang dengan menyesuaikan alam pikiran dan
sikap seseorang pada adat istiadat, sistem norma dan peraturan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (qualitatife research)
dengan metode deskriptif analitis.Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
data penelitian di SMAN 1 dan SMKN 1 Garut adalah dokumentasi, observasi dan
wawancara. Teknik analisis data kualitatif dengan menggunakan pemaparan data,
reduksi data dan penarikan simpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : Tujuan penguatan ranah afektif
peserta didik melalui pembudayaan nilai-nilai religius secara umum adalah
membentuk karakter religius (characterization) peserta didik dan tujuan secara
khusus adalah untuk meningkatkan keimanan dan ketagwaan, memberikan
pengalaman dan pengamalan religius peserta didik di sekolah. Program
pembudayaan nilai-nilai religius sebagai penguatan ranah afektif peserta didik
meliputi program harian (tadarus al-Qur’an, berdo’a sebelum dan sesudah belajar,
Tradisi 5S, Sholat Dhuha, Sholat Berjamaah), program mingguan (Sholat Jumat,
Infag, Keputrian, Pengajian Kelas) dan program tahunan (PHBI, KIRAB/SIC,
Qurban dan Istigosah). Proses penguatan ranah afektif melalui pembudayaan nilai-
nilai religius di dilaksanakan dengan tahapan sosialisasi, internalisasi dan
enkulturasi. Faktor pendukung dan penghambat terdiri komitmen Kepala Sekolah,
motivasi, apresiasi dan teladan pendidik, sumber daya manusia (SDM), biaya dan
fasilitas sekolah, motivasi dan apresiasi dari pemerintah dan masyarakat dan
dukungan orang tua. Berdampak secara langsung pada pembelajaran di dalam kelas
menjadi tertib dan teratur, peserta didik menjadi disiplin dan memiliki sikap yang
baik.



ABSTRACT

Neneng Napisah. 3170210016. 2021. Strengthening the Affective Domain of Students
through the Cultivation of Religious Values ( A Research at SMAN 1 and SMKN 1
Garut).

The reality of the implementation of education which is held in schools
today is dominated by hedonist mechanical-materialistic goals. The goals of getting
high scores, getting a diploma, getting a degree, getting a job are the main goals so
that cognitive intelligence and mechanical skills become the focal point of the
learning process in schools. The values of integrity and spirituality are number two,
so that education gives birth to students who are smart intellectually but are selfish,
materialistic and do not care about the fate of others.

This study aims to identify: The objectives, programs, processes, supporting
and inhibiting factors of strengthening the affective domain of students through
cultivating religious values and the impact of cultivating religious values on
strengthening the affective domain in SMAN 1 and SMKN 1 Garut 1.

This study is based on behavioristic theory and classical conditioning that
learning is an attempt by an organism to associate or associate a stimulus that
produces a response, and enculturation theory about the process of studying a
person by adjusting one's thoughts and attitudes to customs, systems of norms and
regulations.

This study used a qualitative approach (qualitative research) with descriptive
analytical methods. The techniques used to collect research data were
documentation, observation and interviews. Qualitative data analysis techniques
using data exposure, data reduction and drawing conclusions.

The results of this study indicate that: The purpose of strengthening the
affective domain of students through the cultivation of religious values in general
is to form the religious character (Characterization) of students and the specific
purpose is to increase faith and piety, provide experience and religious practice of
students at school. The program for cultivating religious values as strengthening the
affective domain of students is carried out, which includes daily programs (tadarus
al-Qur'an, praying before and after learning, 5S traditions, Duha prayer,
congregational prayers), weekly programs (Friday Prayers). , Infag, Keputrianan,
Class Study) and annual programs (PHBI, KIRAB/SIC, Qurban and Istigosah). The
process of strengthening the affective domain through the cultivation of religious
values is carried out with the stages of socialization, internalization and
enculturation. The supporting and inhibiting factors consist of the principal's
commitment, motivation, appreciation and role model for educators, human
resources, school fees and facilities, motivation and appreciation from the
government and society and parental support. It has a direct impact on learning in
the classroom to be orderly and orderly, students become disciplined and have a
good attitude.
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